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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sumber daya manusia
(SDM) sebagai elemen kunci dalam pemasaran layanan di lembaga pendidikan,
dengan studi kasus di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SDM, termasuk guru dan tenaga kependidikan, memainkan
peran penting dalam membangun citra lembaga dan memengaruhi persepsi
pelanggan. SDIT Muhammadiyah Gunung Terang memiliki komitmen tinggi dalam
meningkatkan kualitas SDM melalui rekrutmen tenaga profesional, pelatihan
berkelanjutan, serta pembinaan keislaman. Dengan 99% tenaga pendidiknya
bergelar sarjana, sekolah ini juga aktif mengadakan pelatihan penyediaan bahan
ajar, workshop kreativitas, dan program Baitul Argam untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya SDM berkualitas
dan program pengembangan SDM yang terintegrasi untuk mendukung keberhasilan
lembaga pendidikan.

Keyword: Sumber Daya Manusia (SDM), Pemasaran Layanan,
Pengembangan SDM

Pendahuluan

Pemasaran SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan pendekatan strategis
dalam manajemen sumber daya manusia yang menerapkan prinsip-prinsip
pemasaran untuk menarik, mempertahankan, dan mengembangkan karyawan yang
berkualitas. Konsep ini menekankan pentingnya memahami kebutuhan dan
keinginan karyawan, serta menciptakan nilai bagi mereka, sama seperti perusahaan
memahami dan menciptakan nilai bagi pelanggan eksternal. Pemasaran SDM
melibatkan berbagai aktivitas seperti branding perusahaan sebagai tempat kerja
yang menarik, merancang paket kompensasi dan manfaat yang kompetitif,
menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan mengembangkan program
pengembangan karir yang efektif. Dengan menerapkan pemasaran SDM, organisasi
dapat meningkatkan daya tariknya bagi calon karyawan potensial, meningkatkan
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retensi karyawan, dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Lembaga pendidikan, sebagai institusi yang bertanggung jawab untuk
mempersiapkan generasi muda menjadi individu yang berkualitas dan siap
menghadapi tantangan masa depan, memiliki peran yang sangat penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Manajemen sumber daya
manusia yang baik dapat memastikan keberlangsungan organisasi, di mana
keberadaan SDM yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
relevan sangat penting untuk diberdayakan.!

Metode

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa
indepth interview, observasi dan dokumentasi. Kemudian dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan pendekatan Miles dan Hubermen, yakni reduksi data, display
data dan kesimpulan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Dari sumber data tersebut,
peneliti mengumpulkan data untuk dapat mengetahui lebih jauh tentang the
marketing people di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Sumber daya manusia adalah merupakan elemen kunci dalam pemasaran
layanan di lembaga pendidikan karena dapat memengaruhi pandangan dan
penilaian pelanggan. Guru, instruktur, pegawai staf, tenaga pendidik, dan
pemimpin, seperti ketua yayasan, kepala sekolah, kepala komite, wakil kurikulum,
wakil kesiswaan, bendahara, dan kepala administrasi, merupakan individu yang
terlibat aktif dalam kegiatan institusi pendidikan sebagai sumber daya manusia.

Sumber daya manusia di atas semuanya memiliki tugas, fungsi dan
perannya masing-masing, adapun orang yang erat kaitannya dengan pelayanan
konsumen disebut sebagai tenaga pelayan atau penjual. Dengan demikian, lembaga
jasa pendidikan atau sekolah perlu melakukan rekrutmen sumber daya manusia
yang berkualitas, memiliki skil dan keterampilan, profesional sesuai dengan bidang

! Mansyur, A., & Suhana, S. 2023. PERAN BUDAYA ORGANISASI DAN MOTIVASI INDIVIDU PADA
PRAKTIK BERBAGI PENGETAHUAN. Jurnal Fokus Manajemen Bisnis, 13(1), 14-27.



JURNAL TA’LIM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 9
WEBSITE: http://journal.uml.ac.id/TL

ISSN: 0216-5198
E-ISSN: 2775-9725

tugasnya, memiliki sikap dan karakter yang baik serta memiliki integritas yang
tinggi. Selain itu, lembaga jasa pendidikan juga perlu mempertahankan sumber
daya manusia yang berkualitas, memiliki sikap dan karakter yang baik serta
memiliki integritas yang tinggi yang ada di sekolah tersebut.

SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung saat ini telah
memiliki tenaga pendidik sejumlah 50 orang dan memiliki tenaga kependidikan
sejumlah 3 orang yaitu bendahara, kepala tata usaha dan satpam sehingga semua
tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 53 orang. Tenaga pendidik yang
dimiliki SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung 99 % sudah
menempuh dan memiliki gelar sarjana pendidikan S.1 pendidikan, bahkan ada
beberapa diantaranya yang telah selesai menempuh pendidikan magister atau S.2.2

Tenaga pendidik dan kependidikan di SDIT Muhammadiyah Gunung
Terang Bandar Lampung 98 % berasal dari lulusan sarjana jurusan pendidian.
Sembilan diantara dari Lima puluh Tiga orang telah menyandang gelar Magister
(S2) Strata Dua dibidang pendidikan, dan ditambah Empat orang lainnya sedang
proses menyelesaikan pendidikan Magister (S2). Dan yang bergelar Sekolah
Menengah Atas (SMA) hanya ada Satu orang.’

SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung sangat perhatian
sekali terhadap guru-gurunya, sebeb mereka menyadari bahwa dengan memiliki
tenaga pendidik yang profesional akan dapat mencapai visi misi dan tujuan
sekolah. Semua tenaga pendidik dan kependidikan wajib mengikuti kegiatan
pembinaan yang dilaksanakan sekolah secara berkelanjutan yaitu mulai dari harian,
mingguan, bulanan serta tahunan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan adalah
pengajian mingguan dan bulanan yaitu pembinaan terhadap guru dan karyawan
untuk senantiasa menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan- Nya,
memperbaiki akhlak, karakter dan tingkah laku kita menjadi lebih baik. Sedangkan
kegiatan bulanan atau tahunan adalah kegiatan-kegiatan pelatihan penyediaan
bahan ajar, workshoup pembuatan materi pelajaran, pelatihan kreatifitas guru,
baitul arqum dan mengirimkan guru untuk mengikuti berbagai kegiatan diluar
sekolah.’

Intinya adalah melakukan pembinaan terhadap guru dan karyawan, jika
guru dan karyawan telah dapat dibina maka otomatis nanti mereka akan mengajak
peserta didik. Karena ujung tombak sekolah adalah guru. Jika gurunya baik maka
semuanya akan menjadi baik dan sebaliknya jika gurunya belum baik otomatis

2 Dokumentasi, SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung, Tahun 2021.
3 Ibid.

4 Andri Sattriawan, Wawancara (Bandar Lampung: Kepala Sekolah, SDIT
Muhammadiyah Gunung Terang), Tahun 2020
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anak pun jauh menurun prestasinya. Maka kita melakukan pembinaan kepada guru
dan karyawan secara menyeluruh dan berkelanjutan.®

B. Pembahasan

Guru adalah tenaga pendidik profesional yang bertugas mendidik, mengajar,
dan mengevaluasi peserta didik. Dalam pemasaran jasa lembaga pendidikan,
sumber daya manusia berperan penting dalam mempengaruhi kesan dan persepsi
pelanggan. Sumber daya manusia atau "people" adalah individu kunci dalam
pemenuhan jasa lembaga pendidikan, termasuk guru, staf, kepala sekolah, ketua
yayasan, kepala komite, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka ISMUBA,
bendahara, kepala tata usaha, dan satpam.

Setiap organisasi dan lembaga pendidikan memerlukan sumber daya
manusia yang profesional, berintegritas, dan memiliki keterampilan baik untuk
memberikan pelayanan optimal kepada orang tua, peserta didik, pemerintah,
stakeholder, dan masyarakat. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Andri
Sattriawan yang menyatakan bahwa:

“SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung sangat
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, hal ini dapat dilihat pada
waktu melakukan rekrutmen sumber daya manusia, sekolah hanya menerima orang
vang memiliki skil dan keterampilan, profesional sesuai dengan bidang tugasnya,
memiliki sikap dan karakter yang baik serta memiliki integritas yang tinggi dan

bertanggung jawab terhadap tugas dan amanah yang diembannya.

SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung memiliki 50
tenaga pendidik dan 3 tenaga kependidikan, sehingga totalnya berjumlah 53 orang.
Sebanyak 99% tenaga pendidik di sekolah ini telah memiliki gelar sarjana
pendidikan S1. Beberapa di antaranya telah menyelesaikan pendidikan magister
(S2).”

Bentuk kegiatan pemasaran people atau SDM di SDIT Muhammadiyah
Gunung Terang Bandar Lampung diantaranya adalah pengajian bulanan tenaga
pendidik dan kependidikan, pelatihan dan workshop untuk tenaga pendidiknya.

1. Kajian Keislaman Bulanan SDM

SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung adalah sekolah
swasta yang konsisten menjaga mutu dan kualitas melalui pembinaan kepada
tenaga pendidik dan kependidikan. Pembinaan sekolah meliputi pengajian

> lbid.
6 1bid.
7 Dokumentasi, Loc.Cit.



JURNAL TA’LIM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 9
WEBSITE: http://journal.uml.ac.id/TL

ISSN: 0216-5198
E-ISSN: 2775-9725

mingguan untuk tenaga pendidik dan kajian bulanan yang dihadiri semua guru,
karyawan, serta masyarakat Muhammadiyah cabang Langkapura, Bandar
Lampung. Kajian bulanan ini dipimpin oleh pimpinan daerah dan wilayah
Muhammadiyah setempat.

Kegiatan kajian keislaman bagi SDM SDIT Muhammadiyah Gunung
Terang Bandar Lampung menjadi jalan dalam menguatkan aqidah dan keimanan.
Kajian keislaman memiliki banyak manfaat, antara lain:

a. Peningkatan Etika Kerja. Memahami prinsip-prinsip Islam dapat
membantu SDM mengembangkan etika kerja yang lebih baik, seperti
kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab.

b. Pengembangan Karakter. Kajian ini dapat memperkuat karakter
individu, mendorong sikap saling menghormati, toleransi, dan kerja
sama di tempat kerja.

c. Manajemen Stres. Ajaran Islam seringkali mengajarkan pentingnya
ketenangan dan sabar, yang dapat membantu pegawai mengatasi stres
dan tantangan di lingkungan kerja.

d. Pemahaman tentang Keberagaman. Kajian keislaman memberikan
wawasan tentang keberagaman budaya dan keyakinan, yang penting
dalam lingkungan kerja multikultural.

e. Peningkatan Motivasi. Memahami tujuan hidup dan nilai-nilai spiritual
dapat memotivasi SDM untuk bekerja dengan lebih giat dan fokus.

f. Kontribusi Sosial. Pengetahuan tentang tanggung jawab sosial dalam
Islam dapat mendorong SDM untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial
dan kepedulian terhadap masyarakat.

g. Keseimbangan Hidup. Mengintegrasikan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari dapat membantu SDM mencapai keseimbangan antara
pekerjaan, keluarga, dan ibadah.

Dengan memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip ini, pegawai dapat
meningkatkan kualitas kerja dan kehidupan pribadi mereka.

2. Pelatthan SDM

Sekolah sering mengadakan pelatihan dan workshop untuk tenaga
pendidiknya, baik di lingkungan sekolah maupun sebagai peserta luar. Kegiatan
tersebut meliputi pelatihan penyediaan bahan ajar, pembuatan materi pelajaran,
kreativitas guru, penyusunan buku ajar, pembuatan buku bacaan Islami, serta
kegiatan Baitul Arqam. Sekolah juga mengirimkan guru untuk mengikuti berbagai
kegiatan di luar.
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Kegiatan pelatihan bagi tenaga pendidik SDIT Muhammadiyah Gunung
Terang Bandar Lampung sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Karena tenaga pendidik dapat lebih memahami konsep dasar dalam
pembuatan bahan ajar yang efektif, menguasai tehnik dan metode dalam merancang
bahan ajar yang menarik, dan mampu menggunakan teknologi dalam pembuatan
bahan ajar.

Serta kegiatan Baitul Argam Muhammadiyah yang diselenggarakan
menjadi program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai Islam di kalangan anggota Muhammadiyah termasuk guru.
Kegiatan ini diselenggarakan secara internal oleh pihak sekolah guna meningkatkan
pemahaman agama dan spiritualitas guru, mengembangkan nilai-nilai akhlaqul
karimah, juga meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar dengan pendekatan
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam

Kesimpulan

Berdasarkan pada data penelitian, hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa The Marketing People Sekolah Dasar Islam Terpadu
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung adalah:

1. Kajian Keislaman Bulanan SDM. Pembinaan sekolah meliputi
pengajian mingguan untuk tenaga pendidik dan kajian bulanan yang
dihadiri semua guru, karyawan, serta masyarakat Muhammadiyah
cabang Langkapura, Bandar Lampung. Kajian bulanan ini dipimpin oleh
pimpinan daerah dan wilayah Muhammadiyah setempat.

2. Pelatihan SDM. Kegiatan tersebut meliputi pelatihan penyediaan bahan
ajar, pembuatan materi pelajaran, kreativitas guru, penyusunan buku
ajar, pembuatan buku bacaan Islami, serta kegiatan Baitul Arqam.
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